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KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Kajian Tentang Guru
a. Pengertian Guru

Istilah guru terdapat dalam berbagai pendapat, antara lain
Kasiram mengemukakan “Guru diambil dari pepatah Jawa yang kata
guru itu diperpanjang dari kata “Gu” digugu yaitu dipercaya, dianut,
di pegang kata-katanya, “Ru” ditiru artinya dicontoh, diteladani,
dituru, disegani segala tingkah lakunya”.'

Dalam Undang-undang R.l No. 14 tahun 2005 tentang guru Bab
| Pasal 1 dijelaskan, bahwa guru adalah pendidik profesional dengan
tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluaisi peserta didik pada pendidikan anak usia
dini di jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah.?

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian
khusus sebagai seorang guru dalam mendidik anak didik, untuk

mengetahui tentang siapa guru itu maka dalam hal ini perlu mengkaji

! Kasiram, Kapita Selekta Pendidikan (IAIN Malang : Biro llmiyah, 1994), hal. 199.
2 Undang-undang RI No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dn Dosen (Jakarta : Sinar Grafika,
2006), hal.2.
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tentang arti guru yang dikemukakan oleh para pakar dan ahli

pendidikan diantaranya:

a. Menurut Athiyah Al-Abrasy guru adalah Spiritual Father atau
bapak rohani bagi seorang murid, ialah yang memberikan santapan
ilmu jiwa dengan ilmu pendidikan akhlak yang membenarkannya,
maka menghormati guru merupakan penghormatan terhadap anak-
anak kita, dengan begitu ia hidup dan berkembang sekiranya setiap
guru itu menunaikan tugasnya dengan sebaik-baiknya.®

b. Menurut Zakiyah Drajat guru adalah pendidik professional karea
secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul
sebagai tanggungjawab pendidikan yang telah terpikul di pundak
orangtua.”

c. Menurut Ngainun Naim guru adalah sosok yang telah rela
mencurahkan sebagian besar waktunya untuk mengajar dan
mendidik siswa.’

d. Menurut E. Mulyasa guru adalah pendidik,yang menjadi tokoh
panutan, dan identifikasi bagi peran peserta didik, dan
lingkungannya.®

Menurut tokoh yang sudah tak asing lagi bagi bangsa

Indonesia, yaitu Ki Hajar Dewantara mengatakan, guru adalah orang

% Athiyah Al-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam (Jakarta: Bulan
Bintang,1976), hal. 173.

# Zkiyah Drajat, 1lmu Pendidikan Islam (Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hal. 10.

® Ngainun Naim, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2007),
hal.37.

® E.Mulyasa , Menjadi Guru Profesional, (Bandung : PT Remaja Rosda Karya, 2007), hal.
37.
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mendidik, maksudnya menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada
anak agar mereka sebagai manusi dan sebagai anggota masyarakat
dapat mencapai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya.’
b. Syarat-syarat Menjadi Guru
Untuk menjadi guru tidaklah mudah seperti yang dibayangkan
orang selama ini. Mereka mengangap hanya dengan pegang kapur dan
membaca buku pelajaran, maka cukup bagi mereka untuk berprofesi
sebagai guru. Ternyata ntuk menjadi guru yang profesinal tidak mudah
harus memiliki syarat-syarat khusus dan harus mengetahui seluk beluk
teori pendidikan.
Supaya tercapai tujuan pendidikan, maka seorang guru harus
memiliki syarat-syarat pokok. Syarat pokok yang dimaksud sebagai
berikut:
a. Syarat syakhiyah (memiliki kpribadian yang dapat diandalkan)
b. Syarat ilmiyah (memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni)
c. Syarat idhafiyah (mengetahui, menghayati, dan menyelami
manusia yang dihadapinya, sehingga dapat menyatukan dirinya
untuk membawa anak didik menuju tujuan yang ditetapkan.

c. Tugas Guru

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat. Seiring
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.guru sebagai

komponen utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu

" M.Sukardjo, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya, (Jakarta: Rajawali Pres,
2009), hal.10.
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mengimbangi bahkan melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi yang berkembang dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru

di sekolah diharapkan mampu menghasilkan peserta didik yang

memiliki kompetensi tinggi dan siap mengahadapi tantangan hidup

dengan penuh keyakinan dan kepercayaan diri yang tinggi. Sekarang
dan ke depan.® Seorang guru mempunyai misi dan tugas yang berat,
namun mulia dalam menghantarkan tunas-tunas bangsa kepuncak cita-
cita. Oleh karena itu sudah selayaknya guru dan tanggung jawabnya.

Dengan kompetensi tersebut, maka akan menjadi guru yang

profesional, baik secara akademik maupun nonakademik.’

Dari sini tugas dan fungsi pendidik dapat disimpulkan dengan:

a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun
serta mengakhiri dengan pelaksanaan penilaian setelah program
dilaksanakan.

b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarakan peserta didik pada
tingkat kedewasaan dan kepribadian kamil seiring dengan tujuan
Allah menciptakannya.

c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan
kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait,

terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan,

8 Kunandar, Guru Profesional Implementasi KurikulumTingkat Satuan Pendidikan (KTSP),
(Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2008), hal 37.
? Ibid, hal 5.
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pengawasan, pengorganisasi, pengontrolan, dan partisipasi atas
program pendidikan yang dilakukan.
Rusiyah menjabarkan peran pendidik dalam interaksi pendidikan,

yaitu:

a. Fasilitator, yakni meyediakan situasi dan kondisi yang dibutuhkan
peserta didik.

b. Pembimbing, memberi bimbingan terhadap peserta didik dalam
interaksi belajar mengajar, agar siswa tersebut mampu belajar
dengan lancar dan berhasil secara efektif dan efisien. Guru sebagai
pembimbing dan pemberi bimbingan seorang guru yang ingin
mendidik yang bersikap mengasihi dan mencintai murid.

c. Motivator, yakni memberikan dorongan dan semangat agar siswa
mau giat belajar.

d. Organisator, yakni mengorganisasi kegiatan belajar peserta didik
maupun pendidik.

e. Manusia sumber, vyaitu ketika pendidik dapat memberikan
informasi yang dibutuhkan peserta didik, baik berupa pengetahuan

(kognitif), ketrampilan (afektif), maupun sikap (psikomotorik).°

'% Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus Pengajaran
Agama Islam, (jakarta: Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 1985), hal. 111.
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2. Kajian Tentang Kedisiplinan Siswa
a. Pengertian disiplin belajar
Disiplin menurut KBBI adalah ketaatan (kepatuhan) kepada
peraturan tata tertib dan sebagainya). ! Dalam penegrtian disiplin
banyak pakar yang mendefinisikan disiplin sebagai berikut:

a. Laura M Ramirez, disiplin didefinisikan sebagai praktik melatih
orang untuk mematuhi aturan dengan menggunakan hukuman
untuk memperbaiki ketidak patuhan.'?

b. Syaiful Bahri Djamarah mengemukakan bahwa disiplin adalah
suatu tata tertib yang dapat mengatur tatanan kehidupan pribadi dan
kelompok.*

c. Tarmizi Taher mengemukakan disiplin adalah suatu sikap manusia
yang bersedia mentaati dan mematuhi peraturan dan tata tertib,
sekaligus dapat mengendalikan diri dan mengawasi tingkah laku
sendiri, serta sadar akan tanggung jawab dan kewajiban.**

d. Suharsimi Arikunto mengemukakan pengertian disiplin menunjuk
kepada kepatuhan seseorang dalam mengikuti peraturan atau tata
tertib karena didorong oleh adanya kesadaran yang ada pada kata

hatinya."> Dari berbagai definisi menurut para pakar, maka dapat

! https://kbbi.web.id/disiplin, (diakses 19 februari 2019 pukul 11.30).

12 |l aura M Ramirez, Mengasuh Anak Dengan Visi. (Jakarta: PT Bhuana Iimu Populer,
2004), hal.121.

13 Syaiful Bahri Djamarah, Rahasia Sukses Belajar. (Jakarta: PT Asdi Mahasatya, 2002),
hal.12.

1% Tarmizi Taher, Menjadi Muslim Moderat. (Jakarta: Hikmah, 2004 ), Cet. I, hal.118.

15 suharsimi Arikunto, Manajemen Pengajaran Secara Manusiawi. (Jakarta: Rineka Cipta,
tt),Cet.2, hal. 115.
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ditarik kesimpulan bahwa disiplin adalah suatu sikap yang
menunjukkan Kkesediaan untuk menepatiatau mematuhi, dan
mendukung ketentuan, tata tertib, peraturan, nilai, serta kaidah
yang berlaku.

Belajar merupakan proses mencari ilmu yang terjadi dalam
diri seseorang melalui latihan, pembelajaran dan sebagainya.*® Kata
belajar dalam pengertian kata sifat “mempelajari” berarti
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman dan
mempersepsikan secara langsung dengan indra. Adapun kata sifat
“pengetahuan® adalah untuk memiliki pemahaman praktis melalui
pengalaman dengan suatu hal.*’

Istilah belajar terdapat dalam Kamus Besar Bahsa
Indosnesia yang berasal dari kata “ajar” yang berarti petujuk yang
diberikan kepada orang supaya diketahui. ® Belajar merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia.Belajar
tidak hanya melibatkan penguasaan suatu kemampuan atau
masalah akademik baru, tetapi juga perkembangan emosi, interaksi
sosial dan perkembangan kepribadian. Pendidikan Agama Islam
adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam meyakini,

memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam melalui

kegiatan  bimbingan, pengajaran, dan latihan  dengan

16 Syaful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran. (tt.p, Alfabeta, 2006 ), hal.11.

Y Muhaimin, et.al, Paradikma Pendidikan Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2002),Cet.2, hal 75.

'® https://kbbi.web/belajar, (Diakses 19 Februari 2019 Pukul 11.40).
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memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat
untuk mewujudkan persatuan nasional.*®

Inti dari disiplin belajar adalah untuk mengajari seseorang
yang mengikuti ajaran dari seorang pemimpin supaya patuh dan
taat dalam kegiatan belajar mengajar. Tujuan jangka pendek dari
disiplin belajar adalah untuk membuat siswa terlatih dan terkontrol
dalam belajar. Sedangkan tujuan jangka panjang disiplin belajar
adalah perkembangan dari pengendalian diri dan pengarahan diri
sendiri (self-control and selfdirection) yaitu dalam hal mana siswa
dapat mengarahkan diri sendiri tanpa pengaruh atau pengendalian
dari luar.?

Pengendalian diri berarti menguasai tingkah laku diri
sendiri dengan pedoman norma-norma yang jelas dan aturan-aturan
yang sudah menjadi milik diri sendiri. Oleh karena itu guru harus
terus menerus untuk memainkan peranannya dalam pembentukan

disiplin belajar siswa.

b. Macam-macam disiplin siswa
Guru yang bijak akan selalu menampakkan suatu disiplin

dalam semua hal terhadap kegiatan siswanya, baik yang mengenai

19 Netty Hartati, et.al,Islam dan Psikologi. (Jakarta: PT Raja Grasindo, 2004), hal. 54.
20 Charles Schaefar, Bagaimana Mendidik Anak dan Mendisiplinkan Anak. (Medan:
IKIP Press,1997), hal. 9.
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kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan formal vyaitu
disiplin dalam belajar, disipln dalam mengerjakan tugas yang
berkaitan dengan sekolah maupun disiplin yang berkaitan dengan
di rumah.

Menurut Agus Wibowo disiplin dibagi menjadi beberapa
macam diantaranya adalah :
Disiplin Wakiu.

Disiplin waktu menjadi sorotan yang utama bagi seorang
guru maupun peserta didik. Disiplin waktu adalah suatu cara
seseorang mengendalikan diri menggunakan waktu masuk
sekolah dengan tepat waktu. Siswa harus menepati waktu ketika
masuk sekolah dan masuk di dalam kelas. Waktu masuk sekolah
biasanya menjadi parameter utama kedisiplinan guru maupun
peserta didik. Kalau dia masuk sebelum bel berbunyi berarti
orang tersebut disiplin. Ketika siswa dia masuk pas bel berbunyi
berarti orang tersebut dikatakan kurang disiplin, dan kalau dia
masuk setelah bel berbunyi, maka orang tersebut tidak disiplin
dan menyalahi aturan sekolah yang telah ditentukan.

Disiplin Menegakkan dan Mentaati Peraturan.

Disiplin  menegakkan dan mentaati aturan sangat
berpengaruh terhadap kewibawaan, model pemberian sanksi
diskriminatif harus ditinggalkan. Siswa dituntut harus taat

terhadap tata tertib sekolah.
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c. Disiplin dalam Bersikap.

Disiplin dalam mengontrol perbuatan diri sendiri menjadi
starting point untuk menata perilaku orang lain. Misalnya,
disiplin untuk tidak marah, tergesa-gesa dan tidak gegabah dalam
bertindak. Disiplin dalam sikap ini membutuhkan latihan dan
perjuangan.Karena, setiap saat banyak hal yang menggoda kita
untuk melanggarnya.

d. Disiplin dalam Beribadah.

Menjalankan ajaran agama menjadi parameter utama
kehidupan ini. Pendidikan agama di sekolah sebaiknya
ditekankan pada pembiasaan beribadah kepada peserta didik,
yaitu kebiasaan untuk melaksanakan atau mengamalkan ajaran

agama.’*

c. Fungsi Kedisiplinan bagi Siswa
Disiplin menjadi prasarat bagi pembentukan sikap, perilaku,
dan tata kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa
sukses dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Berikut akan dibahas
beberapa fungsi disiplin antara lain:
a. Menata kehidupan bersama. Fungsi disiplin adalah mengatur

tata kehidupan manusia, dalam kelompok tertentu atau dalam

2 Agus Wibowo, Pendidikan Karakter Strategi Membangun Karakter Bangsa
Berperadaban. Yogyakarta. (Pustaka Pelajar, 2012), hal 36.
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masyarakat. Dengan begitu, hubungan antara individu satu
dengan yang lain menjadi baik dan lancar.

Membangun kepribadian. Lingkungan yang berdisiplin baik,
sangat berpengaruh terhadap kepribadian seseorang. Apalagi
seorang siswa yang sedang tumbuh kepribadiannya, tentu
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, tenang, tentram,
sangat berperan dalam membangun kepribadian yang baik.
Melatih kepribadian. Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang
baik dan berdisiplin tidak terbentuk serta-merta dalam waktu
singkat. Namun, terbentuk melalui satu proses yang
membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk
membentuk kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan.

. Pemaksaan. Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran
diri. Disiplin dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan
kuat. Dengan melakukan kepatuhan dan ketaatan atas
kesadaran diri, bermanfaat bagi kebaikan dan kemajuan diri.
Sebaiknya, disiplin dapat pula terjadi karena adanya
pemaksaan dan tekanan dari luar.

Hukuman. Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif
yang harus dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi
atau hukuman bagi yang melanggar tata tertib tersebut.
Ancaman sanksi atau hukuman sangat penting karena dapat

member dorongan dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan
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mematuhinya. Tanpa ancaman hukuman atau sanksi,
dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. Motivasi
untuk hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi lemah.

f.  Menciptakan lingkungan yang kondusif. Disiplin sekolah
berfungsi mendukung terlaksananya proses dan kegiatan
pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai dengan
merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi guru-guru,
dan para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang dianggap
perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan
konsekuen. Dengan demikian, sekolah menjadi lingkungan
pendidikan yang aman, tenang, tentram, tertib dan teratur.
Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif bagi

kehidupan.??

3. Upaya Guru PAI dalam Meningkatkan Kedisiplinan Belajar
Disiplin berarti adanya kesediaan untuk mematuhi peraturan-
peraturan dan larangan-larangan. Jadi setiap siswa yang mempunyai
disiplin tinggi adalah mereka yang mentaati segala peraturan dan tata
tertib dengan sadar tanpa adanya tuntutan dari pihak luar, baik ada

yang mengawasi maupun tidak.

* Tulus tuu, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi.(Jakarta: Grasindo,2004),hal.38.
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Adapun teknik atau cara-cara yang digunakan oleh guru,
pelatin atau yang lainnya dalam pembiasaan kedisiplinan adalah
sebagai berikut:

1. Teknik pengendalian dari luar (external control) berupa
bimbingan dan penyuluhan. Teknik ini dalam arti pengawasan
perlu diperketat, namun hendaknya secara human atau
disesuaikan dengan perkembangan peserta didik.??

2. Teknik pengendalian diridaridalam (internal control). Teknik ini
lebih baik digunakan dalam pembinaan disiplin dalam kelas
sehari-hari. Dalam teknik ini, siswa disadarkan akan pentingnya
disiplin yang kemudian akan mawas diri serta berusaha
mendidiplinkan diri sendiri.?*

3. Teknik pengendalian kooperatif (cooperative control ). Dalam hal
ini antara guru sebagai manajer kelas dengan siswa harus saling
bekerja sama dengan baik dalam menegakkan disilin dalam kelas.
Guru dan siswa membuat semacam kontrak perjanjian yang berisi
aturan-aturan kedisiplinan yang harus ditaati bersama, dan sanksi-
sanksi atas indispliner yang dibuat serta ditaati bersama. Kerja
sama tersebut akan membuat siswa merasa dihargai.?®

Tugas guru dalam pembelajaran tidak terbatas pada

penyampaian materi pembelajaran, tetapi lebih dari itu, guru

%> Novan Ardy Wiyani, Manajemen Kelas: Teori dan Aplikasi untuk Menciptakan Kelas
yang Kondusif. (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal.163.

** Ibid.., hal.164.

?* Ibid.., hal.165.
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harus senantiasa mengawasi perilaku atau tindakan indisiplin.
Untuk kepentinagna tersebut, dalam rangka mendisiplinkan
peserta didik guru harus mampu menjadi pembimbing, contoh
atau tauladan, pengawas, dan pengendali seluruh perilaku peserta
didik.°
Dalam menanamkan disiplin dapat dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Dengan Pembiasaan
Anak dibiasakan melakukan sesuatu dengan baik, tertib
dan teratur, misalnya berpakaian rapi, keluar masuk kelas harus
hormat guru, harus memberi salam dan lain sebagainya.
2. Dengan contoh dan teladan
Dengan tauladan yang baik atau uswatun hasanah,
karena murid akan mengikuti apa yang mereka lihat pada guru,
jadi guru sebagai panutan murid untuk itu guru harus menjadi
contoh yang baik.
3. Dengan Penyadaran
Kewajiban bagi para guru untuk memberikan
penjelasanpenjelasan, alasan-alasan yang masuk akal atau
dapat diterima oleh anak.Sehingga dengan demikian timbul
kesadaran anak tentang adanya perintah-perintah yang hasrus

dikerjakan dan larangan-larangan yang harus ditinggalkan.

173.

*E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional. (Bandung: PT. Remaa Rosda Karya, 2007), hal
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4. Dengan Pengawasan atau Kontrol

Bahwa kepatuhan anak atau tat tertib mengenal juga
naik turun, dimana hal tersebut disebabkan oleh adanya situasi
tertentu yang mempengaruhi terhadap anak. Adanya anak yang
menyeleweng atau tidak mematuhi peraturan maka perlu
adanya pengawasan atau kontrol yang itensif terhadap situasi
yang tidak diinginkan akibat akan menginginkan keseluruhan.?’

Adanya peranan disiplin dalam kehidupan sehari-hari
memang sangat penting bagi perkembangan sumber daya
manusia. Oleh karena itu penanaman disiplin harus benar-benar
dilaksanakan dengan baik. Dalam penerapan dan penanaman
disiplin harus disesuaikan dengan perkembangan jiwa peserta
didik atau pelaku disiplin, karena kita harus menyadari

kemampuan kognitifnya peserta didik atau pelaku disiplin.

Hambatan guru PAI dalam meningkatkan Kedisipilinan Belajar
Hal-hal yang menghambat dalam meningkatkan kedisiplinan
belajar.
a) Pendidik
Tumbuhnya sikap disiplin dalam belajar, bukan merupakan
peristiwva mendadak yang terjadi seketika. Disiplin belajar pada diri

siswa tidak dapat tumbuh tanpa adanya dorongan dari pendidik, dan

2" M.Hanafi Anshari, Pengantar llmu Pendidikan. ( Surabaya: Usaha Nasinonal 1983), hal.

66-67
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itupun dilakukan secara bertahap, sedikit demi sedikit. Kebiasaan
disiplin dalam belajar yang ditanamkan oleh pendidik akan terbawa
oleh siswa dan sekaligus akan memberikan warna terhadap perilaku
kedisiplinannya kelak
b) Sanksi dan Hukuman
Disiplin karena paksaan biasanya dilakukan dengan terpaksa
pula. Keterpaksaan itu karena takut akan dikenakan sanksi hukuman
akibat pelanggaran terhadap peraturan. Menurut Kartini Kartono,
hukuman adalah perbuatan yang secara intensional diberikan sehingga
menyebabkan penderitaan lahir batin diarahkan untuk membuka hati
nurani penyadaran sipenderita akan kesalahannya. 2 Sebagai alat
pendidikan, hukuman hendaknya:
1. Senantiasa merupakan jawaban atas pelanggaran
2. Sedikit banyak selalu bersifat tidak menyenangkan
3. Selalu bertujuan kearah kebaikan, tujuannya hendaknya di
berikan untuk kepentingan anak tersebut. 2°
c) Lingkungan
Dengan bertambahnya lingkungan siswa yang semula
hanya lingkungan keluarga dan setelah mereka memasuki sekolah,
lalu bertambah dengan lingkungan baru yaitu lingkungan sekolah
akan bertambah pula butir-butir kedisiplinan lain. Disekolah pada

umumnya peraturan-peraturan yang harus ditaati oleh siswa

261.

?% Kartini kartono, Pengantar llmu Mendidik Teoritis. (Bandung: Mandar Maju, 1992, hal.

29 Ipid.., hal.262.
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dituliskan dan diundangkan disertai sanksi dan hukuman bagi
setiap pelanggarnya.

Pembentukan sikap kedisiplinan yang dibawa dari
lingkungan keluarga dan sekolah dan lingkungan masyarakat pun
sangat mempengaruhi kedisiplinan dalam belajar siswa misalnya:
media, teman bergaul, adanya kegiatan-kegiatan dalam masyarakat,

dan corak kehidupan tetangga.

B. Kajian penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan hasil penelitian yang sudah teruji
kebenarannya yang dalam penelitian ini dapat di gunakan sebagai acuan
atau pendamping penelitian terdahulu.

1. Nashrul Aziz. 2014 Peranan Guru Dalam Meningktakan Kedisiplinan
Ibadah Shalat Dhuha Siswa Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
Surakarta Il. Fokus penelitian: usha apa yang dilakukan oleh guru
Madrasah  Tsanawiyah Negri (MTsN) Surakarta [l dalam
meningkatkan kedisiplinan ibadah shalat Dhuha siswanya?

2. Nofi Susanti. 2014. Upaya Guru Figih dalam Meningkatkan
KedisiplinanShalat Berjama’ah Siswa di SMP Islam Durenan. Fokus
penelitian : 1) Apakah metode yang digunakan guru figih dalam
upaya meningkatkan kedisiplinan shalat berjama’ah siswa di SMP
Islam Durenan? 2) Apa saja hambatan-hambatan guru figih dalam

upaya meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah siswa di SMP
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IslamDurenan? 3) Bagaimana solusi guru figih dalam mengatasi
hambatan- hambatan dalam upaya meningkatkan kedisiplinan shalat
berjamaah siswa di SMP Islam Durenan?

3. Himawan Puput Raharja. 2017. Strategi Guru Pendidikan Agama
Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Kelas Xl IPS 1 Di
SMA Muhammadiyah 5 Karanganyar Jateng. Fokus penelitian: 1)
Bagaimana strategi yang di gunakan guru PAI dalam meningkatkan
kedisilinan siswa kelas Xl IPS 1 di SMA Muhammadiyah 5
Karanganyar Jateng?.

4. Uciman. 2016. Strategi Guru Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Belajar Siswa SMA Negri 6 Kendari. Fokus penelitian: 1)
Bagaimana kedisiplinan belajar pendidikan agama Islam siswa SMA
Negeri 6 Kendari? dan 2) Bagaimana strategi guru pendidikan agama
Islam dalam meningkatkan kedisiplinan belajar siswa SMA Negeri 6

Kendari?.

Tabel 2.1 Perbandingan Penelitian Terdahulu.

Judul Persamaan Perbedaan Hasil
Peranan Guru Dalam | 1. Kajian Penelitian Dalam
Meningktakan penelitian tentang | terdahulu hanya meningkatkan
Kedisiplinan Ibadah | kedisiplinan. fokus kepada kedisiplinan,
Shalat Dhuha Siswa | 2. Menggunakan meningkatkan lingkunga bisa
Madrasah pendekatan kedisiplinan menjadi
Tsanawiyah Negeri | kualitatif. ibadah sholat penghambat
(MTsN) Surakarta Il | 3. Menggunakan dhuha, sedangkan | dalam
tahun 2014. metode penelitian ini melaksanakan

wawancara, fokus tentang kedisiplinan.
observasi dan kedisiplinan
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dokumntasi dalam | belajar
penelitian.
Upaya Guru Figih 1. Kajian Penelitian Dari adanya
dalam Meningkatkan | penelitian tentang | terdahulu hanya kedisiplinan
Kedisiplinan Shalat | kedisiplinan. fokus kepada mayoritas siswa
Berjama’ah Siswa di | 2. Menggunakan meningkatkan tidak lagi
SMP Islam Durenan | pendekatan kedisiplinan shalat | melanggar
tahun 2014 kualitatif. berjama’ah, aturan yang ada
3. Menggunakan sedangkan disekolah.
metode penelitian ini
wawancara, tentang
observasi dan kedisiplinan
dokumntasi dalam | belajar.
penelitian.
Strategi Guru 1. Kajian Penelitian Dalam
Pendidikan Agama | penelitian tentang | terdahulu hanya penelitian ini
Islhm Dalam kedisiplinan. fokus kepada mayoritas siswa
Meningkatkan 2. Menggunakan mer?lr)glfatkan _ sudah sadfir
Kedisiplinan Siswa penQekgtan kedisiplinan saja, aka_n _pe_ntlngnya
.| kualitatif. sedangkan kedisiplinan
Kelas XI IPS 1 Di 3. Menggunakan penelitian ini belajar.
SMA _ metode tentang
Muhammadiyah 5 | \yawancara, kedisiplinan
Karanganyar observasi dan belajar.
Jateng tahun 2017 | dokumntasi dalam
penelitian.
Strategi Guru 1. Kajian Penelitian Upaya guru
Agama Islam penelitian tentang | terdahulu pendidikan
Dalam kedisiplinan. berlokasi di SMA | agama Islam
Meningkatkan 2. Menggunakan Negeri 6 Kendari, dalam
Kedisiplinan pendekatan sedangkan meningkatkan
. . kualitatif. penelitian ini kedisiplinan
Belajar Siswa SMA - )

. . 3. Menggunakan berlokasi di belajar dengan
Negeri 6 Kendari metode SMAN 1 cara pembiasaan
tahun 2016. wawancara, Plosoklaten berperilkau

observasi dan Kediri. terpuji.

dokumntasi dalam
penelitian.
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C. Paradigma Penelitian
Paradigma penelitian adalah pandangan atau model pola pikir
yang menunjukkan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian.*°

Paradigma penelitian skripsi ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
Bagan 2.1 Paradigma Pendidikan
Upaya
Meningkatkan
Kedisiplinan
Belajar \
Hambatan Dalam
Upaya Guru meningkatkan Kedisiplinan
Pendidikan | Kedisiplinan Belajar
Agama Islam Belajar

Dampak Upaya
Meningkatkan
Kedisiplinan
Belajar

30 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi dilengkapi dengan metode R & D. (Bandung:
Alfabeta, 2006), hal 43



